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ABSTRAK

Viki Mazaya Mushollihah, 15210081, “Representasi
Sabar dalam Film Assalamualaikum Calon Imam (Kajian
Semiotik terhadap Tokoh Fisya)”. Skripsi. Yogyakarta:
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2020.

Film mampu mempengaruhi khalayak umum terutama
dalam hal pesan-pesan yang ada di dalamnya, yang kemudian
dapat direpresentasikan dengan gagasan dan realitas tertentu
melalui jalinan visual, audio, dan narasi yang dihadirkan
kepada penonton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana  film  Assalamualaikum  Calon Imam
menggambarkan sosok perempuan Yyang sabar yang
dijelaskan Al-Qur’an dan Hadits. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode analisis kualitatif dengan
menggunakan pendekatan teori- semiotika dari Charles
Sanders Pierce. Dalam penelitian ini penulis membagi
masing-masing scene dalam film adalah hubungan tanda dan
acuannya yang mempunyai kemiripan sifat yang sama
dengan objek yang ditunjuk oleh contoh potret, indeks adalah
tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara
tanda dan petanda yang bersifat kasual ‘atau hubungan sebab
akibat, .contohnya yang paling jelas ialah asap sebagai tanda
adanya api. Simbol (symbol) adalah tanda menunjukan
alamiah antara penanda dengan petandanya. Hubungan di
antaranya bersifat arbiter atau semena, hubungan berdasarkan
kovensi (perjanjian) masyarakat.

Penulis menginterpretasikan dalam film tersebut terdapat
beberapa adegan sabar dalam media massa seperti: Sabar
dalam Ibadah dan Ketaatan, selalu menjalankan kewajiban
kita kepada Allah SWT untuk beribadah dan taat kepada-
Nya. Sabar dalam Menghadapi Cobaan, setiap manusia
terkadang Allah berikan ujian dengan terjadinya musibah
berupa sesuatu yang tidak menyenangkan. Sabar Menerima



Ketetapan, setiap manusia hanya bisa merencanakan, dan
apapun rencananya, Allah yang menentukan. Sabar dari
Keinginan Hawa Nafsu, setiap manusia pasti memiliki suatu
keinginan tersendiri. Namun tidak semua hal yang diinginkan
dapat diwujudkan. Terkadang ada hal yang harus
disampingkan demi hal lain yang lebih penting. Sabar
Menunggu Janji Allah, apapun yang terjadi, tetaplah yakin
bahwa janji dan pertolongan Allah itu pasti adanya.
Meskipun kadang membuat orang bertanya-tanya tentang
kebenaran janji-Nya. Sabar dalam Hubungan dengan
Orang Lain, setiap manusia harus tetap menjalin hubungan
baik dengan orang lain meski terkadang tidak suka terhadap
perilaku orang tersebut.

Kata kunci: Representasi Sabar, Film Assalamualaikum
Calon Imam, Kajian Semiotika
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat ini, ada banyak cara yang
bisa digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi.  Begitupun  dengan  pesan  dakwah.
Sebagaimana pesan dakwah yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan manusia, maka penyampaian pesan
dakwah  memerlukan  komunikasi yang berupa
pendekatan yang efektif dan efisien. Seiring dengan
perkembangan jaman, penyampaian pesan dakwah tidak
hanya melalui kegiatan berdakwah yang dilaksanakan
dengan mimbar, tetapi bisa juga melalui pendekatan
teknologi. ~ Salah  satunya adalah menggunakan
pendekatan - teknologi; - yang berupamedia film.
Penyampaian /= pesan dakwah yang menggunakan
pendekatan, teknologi skomunikasi, khususnya melalui
media film, membuat dunia semakin hari semakin dekat
saja. Meskipun arus informasi yang mengalir tersebut
akan mempunyai dampak baik itu positif maupun
negatif. Hal tersebut tidak bisa dielakkan karena
perubahan jaman yang sangat dinamis saat ini. Tidak

bisa dipungkiri, media film sangat membantu umat



manusia. Bukan hanya sebagai sarana entertainment
yang dapat menghibur masyarakat, filmjuga bermanfaat
sebagai media yang berperan sebagai media komunikasi
massa dimana film dapat mentransmisikan pesan kepada
khalayak dalam jumlah yang luas pada saat yang
bersamaan.

Film mempunyai makna tersendiri di antara makna
media komunikasi lainnya, karena film merupakan media
ekspresi seni yang memberikan jalur pengungkapan
kreativitas, dan media budaya yang melukiskan
kehidupan manusia dan kepribadian suatu bangsa. Di
satu sisi, film memperkaya kehidupan masyarakat
dengan hal-hal yang baik. Namun di sisi lain, film dapat
membahayakan masyarakat."

Film merupakan produk komunikasi massa yang
sangat berpengaruh bagi kehidupan manusia. Kerjanya
ibarat. jarum hipodermik ; atau+ peluru; yang banyak
dicetuskan oleh pakar ilmu komunikasi. Di dalam film
terdapat kegiatan mengirimkan. pesan yang sama halnya
dengan tindakan menyuntikkan obat yang dapat langsung

merasuk kedalam jiwa penerima pesan.?

! Ahmad Zaenal Arifin, Peran Perempuan dalam Membentuk
Karakter Keluarga pada Film Hafalan Shalat Delisa, Skripsi
(‘Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan
Kalijaga, 2012), him. 6.

2 Morissan, Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio dan
Televisi, (Tangerang: Ramdina Prakarsa, 2005), him. 12.



Melalui film, bentuk komunikasi yang terjadi
tidak ada kontak langsung antara si pengirim dan
penerima pesan. Film dalam bentuk komunikasi massa
mengacu pada model komunikasi linear. Artinya bahwa
film ada pada proses komunikasi yang bersifat searah.
Meskipun film adalah sebuah bentuk proses komunikasi
yang bersifat searah, namun penyampaian pesan oleh
pembuat film kepada penonton atau khalayak umum juga
efektif untuk menjadi media dakwah yang biasanya
bentuk proses komunikasinya bersifat dua arah atau
secara langsung dari komunikan kepada komunikator.
Film dapat menjadi saluran yang menarik untuk
menyampaikan pesan-pesan
tertentu. Sebagai agama dakwah, Islam harus hadir
secara bersahabat kepada pemeluknya. Maka dalam
penyampaian pesan juga perlu suatu alternatif yang
mampu diterima masyarakat dengan lebih-mudah.

Oleh Kkarena itu, film juga mempunyai kekuatan
dan kemampuan dalam menjangkaubanyak segmen.
Film mampu mempengaruhi khalayak umum terutama
dalam hal pesan-pesan yang ada di dalamnya. Dengan
hal ini, tidak heran apabila semakin banyak penelitian
mengenai film, mulai dari dampak menonton film,
bagaimana pesan dalam film direpresentasikan, hingga

film dan agresivitas. Dalam hal ini, peneliti ingin



menganalisis bagaimana makna pesan dalam film
tersampaikan. Film yang akan diambil oleh peneliti
adalah film yang berjudul Assalamualaikum Calon
Imam.

Film Assalamualaikum Calon Imam adalah film
nasional bernuansa religi yang dirilis pada tahun 2018.
Film ini diproduksi oleh Prized Productions dan Vinski
Productions serta disutradarai oleh Findo Purnowo HW.
Film ini diangkat dari novel yang berjudul sama yaitu
Assalamualaikum Calon Imam karya Ima Madaniah dan
telah dibaca hingga 3,7 juta kali di aplikasi wattpad.
Pemeran utama dari film ini adalah Natasha Rizky,
Miller Khan, dan Andi Arsyil.*> Film ini sangat mampu
menyentuh hati penonton. Pesan yang terkandung di
dalamnya sangat berkaitan engan kehidupan sehari-hari.
Dikemas secara sederhana dengan pilihan kata yang
mudah - dipahami, .sehingga, sangat -cocok disuguhkan
kepada para generasi milenial. Film ini bercerita tentang
cinta; namun bukan cinta; buta. Ini, cinta yyang semata-
mata karena Allah. Perjumpaan berkali-kali membuat
Alif merasa jatuh cinta kepada Fisya. Namun ia simpan
dalam-dalam perasaannya, karena ia mengetahui jika

Fisya masih mencintai Jidan. Semua keputusan diambil

*https://www.kompas.com/hype/read/2019/11/06/183436266/suguhk
an-cerita-romantis-assalamualaikum-calon-imam-rilis-hari-ini, diakses
tanggal 29 Januari 2020.


https://www.kompas.com/hype/read/2019/11/06/183436266/suguhkan-cerita-romantis-assalamualaikum-calon-imam-rilis-hari-ini
https://www.kompas.com/hype/read/2019/11/06/183436266/suguhkan-cerita-romantis-assalamualaikum-calon-imam-rilis-hari-ini

demi ridho Allah. Kisah cinta dari Fisya dan Alif,
dimana mereka menjadi contoh sepasang kekasih yang
cintanya tumbuh seiring dengan waktu karena mereka
meyakini, bahwa Allah bersama dengan kehidupan
percintaan keduanya. Cinta yang semata-mata hanya
karena Allah itu suatu saat telah dibuktikan oleh Alif
yang datang untuk melamar Fisya melalui ayahnya,
tanpa menjalin atau mempunyai hubungan sebelumnya.

Film ini sangat menarik untuk diteliti karena dalam
film  tersebut mencoba menggugah  kesadaran
penontonnya tentang bagaimana seharusnya sabar
diterapkan dalam hidup ketika tengah menghadapi suatu
masalah. Film ini berusaha menyampaikan bahwa semua
masalah pasti ada jalan keluarnya. Selama kita sabar
menghadapinya, segala kesedihan pasti akan sirna dan
hikmahnya akan datang pada waktu tepat. Dalam film ini
terdapat adegan-adegan Fisya.yang mengandung banyak
pesan sabar yang disampaikan kepada penonton. Pesan
sabar. dalam fitm ini terlihat dari bagaimana Fisya pada
akhirnya menghadapi trauma masa lalunya. Meski pada
awalnya dipenuhi oleh kebencian, pada akhirnya Fisya
berhasil melalui semuanya hingga ia bisa menerima.
Serta ketika Fisya berdoa kepada Allah, ia pun tetap
yakin akan janji Allah itu nyata dan pada akhirnya
doanya tersebut dikabulkan oleh Allah SWT.



Dalam hal ini, nilai sabar yang dimaksud dari film
Assalamualaikum Calon Imam didapat dari tokoh utama
yang mengajarkan barangsiapa yang senantiasa sabar
dalam menghadapi segala cobaan, maka akan
membuahkan hasil yang membuat kita takjub akan
karunia-Nya. Maka dalam film ini, para pembuat film
(crew) berusaha menyampaikan pesan dakwah terutama
yang mengandung nilai sabar melalui komunikasi yang
terdapat dalam film tersebut. Hal ini menarik perhatian
peneliti untuk mencari tahu bagaimana representasi nilai
sabar yang ada dalam film Assalamualaikum Calon
Imam.

Representasi secara singkat adalah salah satu cara
untuk memproduksi makna. Representasi bekerja melalui
sistem representasi yang terdiri dari dua komponen
penting, yakni konsep dalam pikiran dan bahasa. Kedua
komponen- ini saling berkorelasi; Konsep dari sesuatu hal
yang dimiliki dan-ada dalam pikiran, membuat manusia
atau «seseorang- mengetahui makna -dari, sesuatu hal
tersebut.  Namun, makna tidak akan  dapat
dikomunikasikan tanpa bahasa, sebagai contoh
sederhana, konsep ‘gelas dan mengetahui maknanya.
Maka seseorang tidak akan dapat mengkomunisikan
makna dari ‘gelas (benda yang digunakan orang untuk

tempat minum) jika seseorang tidak  dapat



mengungkapkannya dalam bahasa yang dapat dimengerti
oleh orang lain.

Oleh karena itu, yang terpenting dalam sistem
representasi adalah bahwa individu yang dapat
berproduksi dan bertukar makna dengan baik adalah
individu yang memiliki suatu latar belakang pengetahuan
sehingga dapat menciptakan suatu pemahaman. Berpikir
dan merasa juga merupakan sistem representasi, sebagai
sistem representasi berarti berpikir dan merasa juga
berfungsi untuk memaknai sesuatu. Untuk dapat
melakukan hal tersebut, diperlukan latar belakang
pemahaman yang sama terhadap konsep, gambar, dan
ide.

Teori representasi seperti memakai pendekatan
konstruksionis, yang berpendapat. bahwa makna
dikonstruksi melalui bahasa. Hall menjelaskan lebih
lanjut bahwa censtructionist, theory memandang makna
bagi dunia materiel melalui konteks budaya yang
sifatnya spesifik, seperti terjadi dalam-beberapa bagian
melalui sistem bahasa, baik tulisan, percakapan, maupun
gambar yang kita gunakan. Oleh karena itu, objek
materiel hanya memiliki makna dan hanya bisa dilihat
oleh kita melalui sistem representasi. Ini berarti bahwa
dunia tidak secara sederhana direfleksikan oleh kita

melalui  sistem representasi, tetapi kitalah yang



membangun makna dari objek materiel dengan
menggunakan sistem ini.* Namun, proses pemaknaan
tersebut tergantung pada latar belakang pengetahuan dan
pemahaman individu terhadap suatu tanda.

Oleh karena itu, peneliti akan menganalisisnya
melalui tanda pada adegan-adegan yang mengandung
pesan dakwah yang berupa nilai Sabar dalam film
Assalamualaikum Calon Imam. Tentunya, peneliti juga
akan melakukan representasi atau pemaknaan kembali
terhadap nilai Sabar yang ada pada adegan-adegan
tersebut. Dalam hal ini, peneliti akan menggunakan
analisis semiotika model Charles Sanders Pierce.
Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan agar dapat
menyampaikan informasi tentang komunikasi untuk
menyampaikan suatu pesan dakwah dan bagaimana

representasinya.

B. Rumusan Masalah
Dari ~uraian latar, belakang ymasalah yang telah
dipaparkan di atas dapat dikemukakan perumusan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana sabar direpresentasikan dalam film

Assalamualaikum Calon Imam?

* Dr. Heri Budianto, S.Sos, M.Si., KONSTESTASI POLITIK DALAM
RUANG MEDIA : Perspektif Critical Discourse Analysis, ed. 1, cet. 1
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 29.



C. Tujuan Penelitian
Dari uraian rumusan masalah di atas, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana sabar dipresentasikan dalam film

Assalamualaikum Calon Imam.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Menjadi landasan penelitian bagi peneliti
selanjutnya.

b. Diharapkan pada penelitian ini  dapat
memberikan kontribusi pengetahuan dalam
bidang komunikasi.

2. Manfaat Praktis
Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat menarik
penelitian lain, khususnya di kalangan mahasiswa
untuk -+ inengembangkan - penelitian; «dalam karya
ilmiah.  lanjutan tentang masalah yang serupa,
memberi masukan, kepada;, kalangan pembuat film.

Tulisan  ini  diharapkan  dapat menambah

pengetahuan dan wacana tentang wawasan,

khususnya dalam komunikasi nonverbal.
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E. Kajian Pustaka

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Lailatum Maghfiroh
mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2019, yang berjudul
“Analisis Semiotik Pesan Dakwah dalam Film
Assalamualaikum Calon Imam.” Penelitian ini sama-
sama meneliti film Assalamualaikum Calon Imam
dengan menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Pierce. Metode analisis data yang digunakan
pun metode analisis semiotika Charles Sanders
Pierce yang mengkaji film dengan teori segitiga
makna (triangle meaning). Akan tetapi penelitian ini
menganalisis seluruh pesan dakwah yang ada dalam
film tersebut dengan teknik pengumpulan data yang
menggunakan teknik dokumentasi saja dan tipe
penelitiannya adalah berupa analisis teks media.
Kesimpulan - dari: -~ penelitian» - tersebut  adalah
eksplorasi - yang lebih mendalam  tentang pesan
dakwah yang mencakup agidah; syariah, dan akhlak.

Penelitian yang dilakukan oleh Nungki Rulli Adhisti
mahasiswa Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga,
2016, yang berjudul “Representasi Sabar dalam Film
Cinta Suci Zahrana (Analisis Semiotik terhadap
Tokoh  Zahrana". Penelitian ini  sama-sama

menguraikan tentang film, dan teori yang digunakan
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dalam film tersebut adalah teori semiotika model
Charles Sanders Pierce serta objek penelitiannya
adalah makna dari nilai sabar dengan tipe penelitian
yang berupa deskriptif kualitatif. Metode analisis
data yang digunakan pun metode analisis semiotika
Charles Sanders Pierce yang mengkaji film dengan
teori segitiga makna (triangle meaning) dan teknik
pengumpulan data yang menggunakan tenik
dokumentasi dan observasi. Akan tetapi film yang
digunakan adalah film Cinta Suci Zahrana.
Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah adanya
pesan baik berupa sabar yang direpresentasikan oleh

tokoh Zahrana dalam film Cinta Suci Zahrana.

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Taufik,
mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik
Universitas  Mulawarman, 2016, yang berjudul
“Analisis Semiotika' Pesan'Pendidikan'dalam Film 3
Idiots * Karya® Sutradara '@ Rajkhumar Hirani”.
Penelitian ini sama-sama menguraikan tentang film,
namun teori yang digunakan dalam film tersebut
adalah teori semiotika model Roland Barthes dan
film yang digunakan adalah film 3 Idiots karya
sutradara  Rajkhumar  Hirani  serta  objek
penelitiannya adalah makna dari nilai pendidikan

dengan tipe penelitian yang berupa deskriptif



12

kualitatif. Metode analisis semiotika Roland Barthes
meliputi denotasi, konotasi, dan mitos. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah adanya makna pendidikan.
Temuan penelitian ini  mengisyaratkan sistem
pendidikan yang idiots. Kata idiots yang menjadi
judul film ini bukan merujuk kepada peserta didik
dalam suatu pendidikan, melainkan kepada sistem

pendidikan itu sendiri.

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Fitri Yunia
Puspita dan Yarno, mahasiswa fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surabaya, 2017, yang berjudul “Semiotika Film di
Balik 987, Penelitian ini sama-sama menguraikan
tentang film, namun teori yang digunakan dalam
film tersebut adalah teori semiotika model Roland
Barthes dan film yang digunakan adalah film di
Balik 98 serta objek penelitiannya adalah makna dari
nilai pendidikan dengan tipe penelitian yang berupa
deskriptif kualitatif. ‘Metode: analisis semiotika
Roland Barthes meliputi denotasi, konotasi, dan
mitos dengan cara mencatat dialog pemain film di
Balik 98 yang memiliki makna mengenai tokoh dan
amanat Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya
makna denotatif yang berupa nilai gerakan

mahasiswa  dengan  tindakan  yang  patut
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diperjuangkan untuk membela suara rakyat yang
tertindas, makna konotatif yang berupa nilai gerakan
mahasiswa yang menuntut untuk didengar, dan
mitos yang berupa nilai gerakan mahasiswa yang
mengkritisi  seluruh kebijakan pemerintah yang
terkesan seenaknya.

Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Lidya Ivana
Rawung, Mahasiswi fakultas Ilmu Sosial dan lImu
Politik Universitas Sam Ratulangi, 2013, yang
berjudul “Analisis Semiotika pada Film Laskar
Pelangi”, Penelitian ini sama-sama menguraikan
tentang film, namun teori yang digunakan dalam
film tersebut adalah teori semiotika model Ferdinand
De Saussure dan film yang digunakan adalah film
Laskar Pelangi serta objek penelitiannya adalah
makna dari realitas eksternal (masyarakat luas)
dengan " tipe /penelitian “yang - berupa deskriptif
kualitatif. Metode analisis semiotika Ferdinand De
Saussure ‘ menganalisis. data berdasarkan ideologi,
interpretan kelompok  (wawancara  dengan
informan), frame work budaya, aspek sosial, dan
kamus. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya
penjelasan makna tentang semangat dan tekad yang

kuat untuk belajar di tengah keterbatasan serta
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menceritakan tentang pengabdian guru meski hidup
di bawah garis kemiskinan.

F. Kerangka Teori
1. Penjelasan Tentang Representasi

Kata representasi berasal dari bahasa Inggris,
yaitu representation. Representasi adalah perbuatan
mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili atau
perwakilan.’

Secara semantik, representasi bisa diartikan to
depict to be a picture of, atau to act or speak for (in
the palace of, in the name of..) somebody.
Berdasarkan kedua makna tersebut, to represent bisa
didefinisikan sebagai to stand for, ia menjadi sebuah
tanda (a sign) untuk sesuatu atau seseorang, sebuah
tanda yang tidak sama dengan realitasnya, yang
direpresentasikan : tapi: dihubungkan - dengan, dan
mendasarkan . diri < pada realitas = tersebut. Jadi
representasi mendasarkan , diri, pada srealitas yang
menjadi referensinya.’

Sehingga representasi menjadi salah satu cara

untuk memproduksi makna yang memiliki proses

® Depdiknas, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2015), him. 950.

® Ratna Novianti, Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2002) him. 22.
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pemaknaan yang dapat ditangkap oleh panca indera.
Sebagaimana untuk melewati prosesnya
membutuhkan tanda dimana tanda adalah sesuatu
yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang
merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda
itu sendiri.’

Hall mengatakan, representasi menghubungkan
makna dan bahasa dengan budaya. Representasi
adalah bagian penting dalam proses produksi dan
pertukaran makna antar anggota dalam suatu budaya
melalui bahasa. Lebih lanjut, Hall menjelaskan,
representasi adalah produksi makna konsep yang
berada di dalam kognisi seseorang melalui bahasa.®

Hall mengatakan terdapat dua sistem representasi
yang saling  berhubungan,  yang  pertama
memampukan; seseorang; » untuk:» imemaknai dunia
sekitarnya melalui mengkonstruksi hal-hal (objek, ide,
abstrak,-orang) dengan peta konseptualnyan (kognisi).
Sistem kedua adalah proses seseorang dalam

mengkonstruksi peta konseptualnya (kognisi) dengan

" Dudi Iskandar, Mitos Jurnalisme, (Jakarta: Andi, 2016), him. 3.

8 A.R. Dzaugi Naufal Amrullah, Kegalauan Identitas Tionghoa
dalam Film Cinta, Skripsi (Surabaya: Jurusan Komunikasi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), him. 14.
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serangkaian tanda yang diorganisasikan ke dalam
bahasa untuk mempresentasikan konsep tertentu.’

Sementara John Fiske merumuskan tiga proses
yang terjadi dalam representasi, Pertama, realitas,
yaitu peristiwa atau ide dikonstruksi sebagai realitas
oleh media dalam bentuk bahasa. Kedua, representasi,
dalam proses ini realitas digambarkan dalam
perangkat-perangkat teknis seperti bahasa tulis,
gambar, grafik, animasi, dan lain-lain. Ketiga, tahap
ideologis, dalam proses ini peristiwa-peristiwa
dihubungkan dan diorganisasikan ke dalam konvensi-
konvensi yang diterima secara ideologis.*

Menurut Burton, Kata deskripsi terhadap orang-
orang yang membantu mendefinisikan kekhasan
kelompok-kelompok tertentu. tetapi kata tersebut juga
merujuk pada penggambaran. Kata tersebut tidak
hanya. penampilan : pada ' permukaan. Kata tersebut
juga menyangkut pada makna-makna yang dikaitkan
tentang - penampilan yang. dikonstruksi, misalnya

makna tentang film dan pemerannya.**

® Ibid., him. 14.

19 Eriyanto, Analisis Wacana : Pengantar Analisis Teks Media,
(‘Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 155.

1 Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, Representasi, Ras,
dan Budaya Generasi Muda, (Yogyakarta: Jalasutra, 2012), him. 137.
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Konsep representasi dalam sistem penandaan
film merujuk pada dua pengertian, yakni sebagai
proses sekaligus produk dari pemaknaan suatu tanda.
Hal ini merujuk pada proses perubahan konsep-
konsep ideologi yang abstrak ke dalam bentuk-
bentuk yang konkret. Menurut Stuart Hall, proses
perubahan itu sangat mungkin dilakukan melalui
perantaraan bahasa, yakni dengan cara menerjemah
konsep-konsep abstrak dan menghubungkannya
dengan konsep dan ide mengenai sesuatu hal
(konstruksi realitas).*?

Jadi, representasi bekerja pada hubungan tanda
dan makna yang di dalamnya terdapat pikiran dan
bahasa. Suatu makna tidak dapat dikomunikasikan
tanpa bahasa. Proses komunikasinya juga
membutuhkan pikiran atau proses berpikir tentang
suatu latar-belakang pengetahuan.yang merujuk pada
proses. perubahan konsep abstrak ke dalam bentuk
yang-konkret. sehingga dapat, menciptakan suatu
pemahaman. Maka keseluruhannya ini saling

berkorelasi satu sama lain.

2 Dr. Alo Liliweri, M.S., Gatra-Gatra Komunikasi Antarbudaya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 42-43.
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2. Penjelasan tentang Sabar
a. Pengertian Sabar
Sabar menurut terninologi ialah menahan
diri untuk tetap mengerjakan sesuatu yang
disukai Allah atau menghindari diri dari
melakukan yang dibenci oleh-Nya. Dengan kata
lain, sabar ialah berrtahan dalam mengerjakan
sesuatu yang diperintahkan oleh Allah dan
menahan diri dari mengerjakan yang dilarang
oleh-Nya.*®
Sabar dapat diartikan sebagai menahan diri
dalam rangka menanggung suatu penderitaan,
baik dalam menghadapi sesuatu yang tidak
diinginkan maupun dalam bentuk kehilangan
sesuatu yang disenangi.**
b. Indikator-indikator Sabar
Jika, kita telusuri. ayat al-Quran dan hadits,
maka akan kita ' dapati bahwasannya sabar
berkaitan «dengan: situasi ; dan,-kondisi. Namun

kesemuanya tetap bermuara pada satu tujuan,

3 Muhammad bin Shalih al-Munajjid, Silsilatu A’malil Qolbi, alih
bahasa Bahrun Abubakar lhsan Zubaidi, Silsilah amalan Hati, (Bandung:
Irsyad Baitus Salam, 2006) him. 248.

14 Ensiklopedi, "Ensiklopedi Islam”, dalam Kafrani Ridwan, dkk
(ed), (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hoeve, jil. 1V, cet. 1,1993), him. 184.
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yaitu kemenangan. Dalam hal ini, sabar pun
memiliki indikator antara lain:
1) Sabar dalam Ibadah dan Ketaatan
Sabar dalam ibadah dan ketaatan
berarti selalu menjalankan keharusan Kita
kepada Allah SWT untuk beribadah dan
taat kepadaNya apapun kondisi maupun
situasi. Sebelum mengerjakan suatu amal,
la harus menata niat, ikhlas, bersabar atas
noda-noda riya atau pamrih berikut semua
faktor yang mendorong kepada bencana,
dan mengikat hasrat untuk tetap ikhlas dan
setia. Bagi seseorang yang mengenal
hakikat niat, ikhlas, noda-noda riya dan tipu
daya, hal itu merupakan kesabaran yang
sangat berat. Ketika sedang mengerjakan
amal, .agar - tidak  lalai - dari‘Allah di saat
mengerjakan amal, tidak malas
melaksanakan -adab-adabnya, serta sunat-
sunatnya dan tetap menjaga syarat dan
adabnya sampai amal itu selesai dikerjakan.
Jadi, ia harus tetap bersabar dari faktor-
faktor yang dapat mendorong timbulnya
kebosanan. Hal ini juga termasuk kesulitan-

kesulitan yang menjadi kendala kesabaran.
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Setelah selesai mengerjakan amal ia harus
bersabar untuk tidak menyiarkan-nyiarkan
amalnya agar didengar atau dilihat oleh
orang lain  sehingga mereka lalu
mengaguminya.’®

Mengerjakan apa yang diperintahkan
Allah SWT dan menghindari larangan-Nya
adalah kewajiban. Hal ini seringkali terasa
berat. Dibutuhkan usaha ekstra untuk
melawan musuh yang nyata. Sehingga ia
tangguh dalam pendirian untuk tetap
menjalankan  syari’at-Nya,  dibutuhkan
kesungguhan yang berupa kesabaran,
pengorbanan, = dan usaha yang gigih.
Apabila sudah mampu melewati semuanya,
maka ia sesuai dengan apa yang diridhai
Allah SWT;

Contohnya ~ seperti | orang  yang
melaksanakan -ibadat; setiap waktu shalat,
maka ia tidak akan merasa sendirian dalam
menghadapi kesulitan. Walaupun ia tidak
melihat Allah Swt, namun ia sadar bahwa
Allah Swt senantiasa bersamanya dan selalu

> Iman Al-Ghazali, Terapi Sabar dan Syukur, (Jakarta: Khatulistiwa
Pres, 2013), him. 39.
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menjadi penolongnya. Dengan kondisi
kejiwaan  seperti itu ia  mampu
mengungkapkan perasaannya kepada Allah
Swt, ia akan berdoa memohon dan
mengadu kepada Allah SWT.

Sabar dalam Memperoleh Kebutuhan,
Menghadapi Cobaan Dunia dan
Menghadapi Musibah

Setiap manusia memiliki kebutuhan
konsumsi untuk melangsungkan hidup yang
harus diusahakan dengan sungguh sungguh
dan penuh kesabaran, namun Allah SWT
kadang  menguji manusia  dengan
berkurangnya hidup ditambah lagi ujian
dengan terjadinya musibah yakni sesuatu
yang tidak  menyenangkan  menimpa
seseorang.

Caobaan. /dunia baik * fisik. maupun
nonfisik akan:menimpa semua orang baik
berupa lapar, haus, rasa takut, kerugian
harta benda, dan lain-lain. Cobaan dapat
berupa kebahagian maupun kesedihan.
Cobaan seperti ini merupakan hal yang
alami, manusiawi oleh sebab itu tidak ada

seorangpun yang dapat menghindar. Hal
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yang diperlukan adalah menerima dengan
penuh kesabaran segala cobaan yang
diberikan Allah, seraya memulangkan
sesuatu kepada Allah. Ujian cobaan datang
silih berganti dalam kehidupan karena ujian
dan cobaan yang datang tidak akan
melebihi takaran kemampuan manusia.
Ujian cobaan merupakan hal yang
melekat dalam kehidupan manusia. Bentuk
sabar tak kalah penting adalah sabar
menerima  musibah. Sabar menerima
musibah  bermacam-macam  bentuknya,
misalnya kematian, kegagalan, kecelakaan,
dan lain-lain.*® Sabar menerima musibah
adalah tidak menyalahkan orang lain atas
apa yang terjadi dalam dirinya. Seringkali
tanpa .sadar menyalahkan: Allah atas apa
yang terjadi dalam dirinya, sikap seperti ini
dinilai - kurang terpuji ~karena harusnya
seseorang yang sedang tertimpa musibah
tidak selayaknya menyalahkan orang lain

tanpa berfikir menyalahkan Allah, justru

' Amru Muhammad Khalid, Sabar dan Bahagia, (Jakarta: PT

Serambi Ilmu Semesta, 2007), him. 32.
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lebih  baik menginstropeksi diri dan
mengambil hikmah atas musibah yang
Allah berikan pada kita. Ujian cobaan
berupa musibah ada juga ujian dan cobaan
berupa kesenangan. Untuk menghadapi
semua keadaan yang kita alami adalah
sabar. Kesabaran menjadi kunci utama
dalam menghadapi berbagai masalah dalam
kehidupan yang datang silih berganti.*’
Allah SWT berfirman dalam Surat ath-

Thalaaq 2-3.

4y dac 5 oS0 oS Jao 550 ) g2l 5 By pma
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“Apabila mereka telah. mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah.
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu
orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barang siapa bertakwa kepada

7 Umma Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar, (Jakarta: PT. Belanor,

2010), him. 12.
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Allah niscaya Dia akan mengadakan jalan
keluar. Dan memberi rezeki dari arah yang
tidak disangka-sangkanya. Dan barangsiapa
yang bertawakkal kepada Allah niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan
yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya
Allah telah mengadakan ketentuan bagi
tial%-tiap sesuatu.” (QS. At-Thalaaq [65]: 2-
3)

Apabila ditimpa ujian, seyogianya
manusia bersabar, bertahan, dan tidak
menjadi  lemah  semangat  sehingga
keyakinannya kepada Allah Swt bertambah
mantap dan tetap dapat melaksanakan
segala kewajiban. Kesabaran ini harus
dipertahankan dalam segala hal. Oleh
karena itu, kaum Muslim sepakat bahwa
kesabaran adalah wajib hukumnya, baik
dalam ; melaksanakan- kewajiban maupun
meninggalkan yang  haram. Termasuk
Kesabaran untuk tidak berputus asa atas

musibah yang menimpanya, dan kesabaran

'8 Al-Quran dan Terjemahnya.
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untuk tidak mengikuti hawa nafsu yang
dilarang Allah SWT.*

Contohnya seperti dengan bersabar Kita
dapat berfikir positif atas sebuah hal yang
terjadi dalam kehidupan kita dan pantang
menyerah pada keadaan serta selalu yakin
bahwa segala masalah pasti ada jalan
keluarnya yang kemudian membuatnya
selalu mengusahakan dan berdoa untuk
jalan keluarnya tersebut. Orang yang
mempunyai sifat sabar akan selalu
mengingatkan dirinya untuk bersyukur
dikarenakan dirinya yang sabar
mendapatkan ‘hasil sekecil apapun itu. la

akan banyak bersyukur.

3) Sabar Menerima Ketetapan Allah
Ada " banyak ketetapan '‘Allah dalam
kehidupan “int, ketika sakit® ada saatnya
sembuh, ‘ketika ‘kalah suatu saat akan
menang, dan begitu seterusnya. Seseorang
muslim hendaknya bersabar menunggu

berlakunya ketetapan itu, namun tetap hasus

9 |bn Taimiyyah, Gerak-gerik Qalbu: dilengkapi analisis tentang
penyakit-penyakit hati dan pengobatannya, (Bandung: Pustaka Hidayah,
2005), him.64.
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berikhtiar, berusaha dan berdoa kepada
Allah.?

Menerima ketetapan Allah ini bersifat
final tidak dapat ditawar menawar dalam
menjalani sesuai dengan ketentuan Allah.
Hal ini berlaku dalam keseluruhan aspek
kehidupan. Keikhlasan dalam menerima
ketetapan Allah harus berbekal dengan
kesabaran.  Kesabaran  inilah  yang
membawa pada keyakinan bahwa semua
yang terjadi pada diri manusia selalu berada
pada naungan pengetahuan, serta campur
tangan Allah.?

Allah berfirman dalam surat Taghabun
ayat 11:

Gasa ey Al 3 Y] Aas (e Gilal L

(1) pile (o el 5 4l sy Ll
“Tidak ada sesuatu musibah pun menimpa
seseorang . kecuali, dengan- izin Allah, dan
barangsiapa yang ‘beriman Kkepada Allah,
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada

hatinya dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.” (QS. Taghabun [64] : 11)22

% Ahmad Yani, Be Excellent menjadi Pribadi Terpuji, (Jakarta: Al-
Qalam, 2007), him. 127.

2! Muhammad Sholikin, The Power of Sabar, (Solo: Tiga Serangkai,

2009), him. 98.

22 Al-Quran dan Terjemahnya.
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Contohnya  seperti  ketika  kita
menerima sesuatu yang tidak inginkan,
yakinkan saja bahwa hal tersebut adalah apa
yang sudah Allah tetapkan untuk kita, kita
harus tetap menerimanya dengan lapang
dada tanpa amarah yang disertai rasa
memaafkan baik memaafkan diri Kkita
sendiri maupun memaafkan orang lain yang

bersangkutan dengannya.

Sabar Menunggu Janji Allah

Dalam  Al-Quran, Allah  SWT
menjanjikan kepada orang-orang Yyang
beriman dan beramal saleh dengan janji-
janji yang menyenangkan dalam kehidupan
di dunia maupun di akhirat. Belum
diwujudkannya ‘janji  Allah  dalam
kehidupan " dunia ' kadangkala membuat
orang-orang. yang. beriman . bertanya-tanya
tentang Kkebenaran janji tersebut bahkan
dapat menimbulkan berburuk sangka
kepada Allah. Oleh karena itu sebagi orang
muslim harus tetap yakin bahwa janji Allah
itu benar dan jangan sampai anggapan
orang yang tidak beriman kepada Allah

membuat kaum muslimin menjadi gelisah
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5)

hatinya dan ragu terhadap janji yang Allah
berikan.?®

Contohnya seperti tidak putus asa
terhadap apa yang sudah senantiasa kita
doakan, tetap berbaik sangka dan yakin
bahwa Allah akan mengabulkan, tetap
senantiasa beribadah kepada-Nya dan tidak
berhenti  berdoa  kepada-Nya, tetap
meyakini janji Allah SWT nyata adanya.

Sabar dari keinginan hawa nafsu

Setiap manusia memiliki  banyak
keinginan. Pada dasarnya keinginan-
keinginan itu boleh saja dipenuhi namun
tetap dalam kendali = sehingga tidak
menghalalkan segala cara untuk
memenuhinya. Hawa nafsu menginginkan
segala kenikmatan' hidup, 'kesenangan dan
kemegahan  dunia. Untuk  mengendalikan
segala keinginan itu dibutuhkan kesabaran.
Jangan  kesenangan  dunia  membuat

seseorang melupakan Allah SWT.%*

2 Ahmad Yani, Be Excellent menjadi Pribadi Terpuji, (Jakarta: Al-
Qalam, 2007), him. 135.

* Umma Asma, Dahsyatnya Kekuatan Sabar, (Jakarta: PT. Belanor,

2010), him. 135.
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Segala sesuatu yang dialami manusia
dalam kehidupan, tidak akan terlepas dari
dua hal yaitu:

e Hal-hal yang sesuai dengan keinginan
nafsunya.

e Hal-hal yang tidak sesuai dengan
keinginan nafsu, bahkan ia tidak
menyukainya.

Untuk kasus pertama, yang sesuai
dengan keinginan nafsu, yakni berupa
kesehatan, keselamatan, harta benda,
kedudukan, banyak keluarga, kelonggaran,
berbagai sarana dan kenikmatan
kenikmatan duniawi lainnya. Betapa
seseorang sangat membutuhkan kesabaran
dalam menghadapi hal-hal tersebut. Sebab,
jikasesearang tidak mampu 'menahan diri,
lepas kontrol, dan cenderung serakah akan
hal itu maka -ia akan terserat pada sikap
sombong dan tindakan yang berlebihan.
Kedua, hal-hal yang tidak sesuai dengan
keinginan nafsu dan fitrah. Ini bisa saja
terkait dengan pilihan sadar seseorang,
seperti dalam masalah yang menyangkut

ketaatan dan kemaksiatan. Namun dapat
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juga tidak berkaitan dengan pilihan
sadarnya namun tidak dapat
menghindarinya, contohnya seperti melepas
sakit hati kepada orang lain yang menyakiti
dengan cara membalas dendam
kepadanya.?

Contoh lainnya seperti ketika Kita
menginginkan suatu hal dan sangat
menginginkannya, terkadang kita tidak bisa
memaksakan. Apalagi ketika fakta pada
akhirnya tidak sesuai dengan harapan.
Terkadang Kita harus mengalah terhadap
hal lain yang lebih penting, mengorbankan,
dan mengesampingkan ego atas apa yang
kita inginkan tersebut. Terkadang apa yang
kita inginkan tidak selalu  dapat
diwujudkan:

Dalam: penelitian. © ini,  peneliti
menemukan adanya sabar dari keinginan
hawa nafsu di dalam setiap adegan dalam

film Assalamualaikum Calon Imam.

% Iman Al-Ghazali, Terapi Sabar dan Syukur, (Jakarta: Khatulistiwa
Pres, 2013), him. 38.
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6) Sabar dalam Hubungan dengan Manusia
(Pergaulan)

Setiap muslim harus berusaha untuk
menjalin hubungan yang sebaik mungkin
kepada orang lain, namun kadangkala tidak
semua sikap dan tingkah laku mereka kita
sukai. Meskipun demikian ketidaksukaan
kepada sikap dan tingkah laku orang lain
tidak boleh membuat kita tidak mau
menjalin hubungan yang baik, karena bisa
jadi ada sikap dan tingkah laku yang masih
bisa kita senangi.?®

Dalam pergaulan semua manusia baik
antara suami dan istri, antara anak dengan
orang tua, antara tetangga dengan tetangga,
antara guru dan murid atau dalam
masyarakat-yang. lebih fuas; akan ditemuai
hal-hal yang ' tidak ‘menyenangkan atau
meyinggung : perasaan, -oleh karena itu
dalam pergaulan sehari-hari diperlukan
kesabaran seehingga tidak akan mudah
marah atau memutuskan sesuatu yang tidak

berkenan di hati.

26 1bid., him. 131.
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Kesabaran dalam pergaulan manusia
dapat diartikan sebagai bentuk perilaku
menahan diri dari perbuatan, tindakan,
perilaku serta ucapan yang tidak baik akan
memunculkkan konflik. Kesabaran yang
diaplikasikan akan membuat suatu kondisi
yang hangat dalam berinteraksi dengan
orang lain. Bentuk nyatanya adalah
berusaha supaya tidak mengutamakan
kepentingan kita terhadap orang lain.
Bentuk nyatanya adalah berusaha supaya
tidak mengutamakan kepentingan kita
terhadap orang  lain dan berusaha
menghargai pendapat orang lain.

Contohnya seperti tidak cepat marah
atau memutuskan  hubungan  apabila
menemui: -hal - yang,  tidak; -disukai, ketika
tengah terjadi pertengkaran tidak membalas
dengan hal yang.sama, -tidak menyimpan
dendam terhadap orang Yyang telah
menyakiti, serta tetap  menghargai
keberadaannya sebagai apapun dirinya
bahkan ketika dia sudah berubah menjadi

sosok yang menyebalkan sekalipun.
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3. Penjelasan Tentang Komunikasi Pesan

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia
melakukan  interaksi  dengan  menggunakan
komunikasi. Tanpa pernah terfikirkan sebelumnya,
membangun komunikasi juga bisa dijelaskan dengan
teori. Teori komunikasi membantu kita untuk
memahami orang lain dan komunitas-komunitas
mereka bahkan lebih sederhana lagi bahwa teori
komunikasi bisa mempermudah ketika kita
berinteraksi dengan keluarga, teman dan masyarakat.
Memang tidak semua kejadian di dunia ini bisa di
jelaskan teori. Akan tetapi, teori komunikasi bisa
dijadikan untuk memahami sebagian besar kejadian
di muka bumi.

Dalam komunikasi terdapat ragam teori yang
dapat dijumpai dengan pokok pembahasan yang
berbeda; salah satunya adalah teori:yang membahas
tentang Pesan. Sebagaimana komunikasi sendiri
tidak-bisa terlepas dari-yang namanya sebuah Pesan.

Dalam komunikasi, setiap manusia
menggunakan bahasa supaya apa yang disampaikan
dapat dipahami. Selain bahasa, setiap manusia
menggunakan logika.

Barbara  O’Keefe = menuturkan  manusia

menggunakan logika yang berbeda dalam
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memutuskan apa yang harus dikatakan kepada orang
lain pada situasi tertentu. Dia menggunakan istilah
“logika dalam merancang pesan” (message design
logic) untuk menjelaskan bagaimana proses berpikir
yang terjadi sehingga memunculkan pesan.?’

Sebagaimana Pesan menjadi hal yang sangat
penting dalam ilmu komunikasi karena manusia
menggunakan pesan untuk mencapai tujuan tertentu.
Pesan juga menjadi indikator yang menentukan
keberhasilan komunikasi dimana jika pesan yang
disampaikan oleh komunikator dapat diterima dan
dipahami dengan baik oleh komunikan maka dapat
dikatakan jika komunikasi tersebut berhasil.

Menurut Onong Effendy, pesan adalah suatu
komponen dalam proses komunikasi berupa paduan
dari pikiran dan perasaan seseorang dengan
menggunakan . lambang; - bahasa/lambang-lambang
lainnya yang disampaikan kepada orang lain.

Pengertian pesan menurut Abdul Hanafi adalah
pesan itu merupakan produk fiktif yang nyata dan
dihasilkan oleh sumber encoder. Kalau berbicara

maka “pembicara” itu adalah pesan, ketika menulis

%" Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, ed. 1 cet. 1,

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), him. 185-186.
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sebuah surat maka “penulis surat” itulah yang
dinamakan sebagai pesan.

Menurut Sastropoetro (1982) pesan adalah suatu
kegiatan penting, sulit dan menentukan apakah
gagasan yang ada dapat dituangkan secara pasti ke
dalam lembaga yang berarti dan telah disusun
sedemikian rupa, sehingga menghindari timbulnya
salah paham.

Pengertian pesan menurut De Vito adalah
pernyataan tentang pikiran dan perasaan kita yang
dikirim kepada orang lain agar orang tersebut
diharapkan bisa mengerti dan memahami apa yang
diinginkan oleh si pengirim pesan.

Berdasarkan beberapa pengertian pesan menurut
beberapa para ahli diatas, dapat disimpulkan jika
pesan adalah suatu materi yang disampaikan kepada
orang -+ lain: (dalam ~bentuk | gagasan- baik verbal
maupun nonverbal: untuk mengungkapkan suatu
maksud tertentu sesuai dengan kebutuhan orang lain
berkaitan dengan manfaat dan kebutuhannya. Pesan
adalah keseluruhan apa yang disampaikan oleh

komunikator.?®

% https://pakarkomunikasi.com/teori-pesan-dalam-ilmu-komunikasi,
diakses tanggal 2 februari 2020


https://pakarkomunikasi.com/teori-pesan-dalam-ilmu-komunikasi
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Sementara isi pesan menjadi hal yang urgensi
dalam sebuah komunikasi sebab kedunya dapat
menghubungkan kedua individu atau kolompok agar
dapat mencapai sebuah tujuan yang sama. Secara
umum jika dilihat dari sudut pandang dan perpektif
komunikasi, dalam teori pesan setidaknya terdapat 4
hal yang berpengaruh kepada pesan dalam jalinan
komunikasi dalam individu. Keempat hal tersebut
antara lain adalah:

a. Tradisi Semiotik

Semiotik sendiri berisi mengenai simbol
simbol, tanda atau juga lambang yang tentunya
sangat penting dalam sebuah pesan. Keberadaan
semiotik atau simbol simbol, tanda atau juga
lambang tersebut memegang peranan penting
agar sebuah pesan mampu diinterpretasikan dan
dijelaskan » .dengan, . baik..» cAgar kemudian
tenrunya dapat. menjadikan' komunikasi dapat
berjalan dengan baik da efektif. Sebab, tradisi
semiotik dianggal sebagai hal yang mampu
menjadikan pesan dalam komunikasi bernilai
dan bertujuan. Terdapat pepesktif dari sudut
pandang lain bahwa tradisi semioyik merupakan

bentuk pesan tradisional yang akan terus ada
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dan melengkapi dalam sajian komunikasi baik

secara verbal maupun nonverbal.

Tradisi Sosiokultural

Pesan dapat dipahami dari berbagai sudat
pandang dan perspektif yang berbeda, Dimana
pesan dapat dipahami tergantung dari interaksi
antara individu dalam masyarakat. Interaksi
sosial inilah yang kemudian menjadikan
hubungan antara pihak pemberi ataupun
penerima  pesan.  Struktur sosial dalam
masyarakat akan dapat membentuk pola
komunikasi yang berbeda,sehingga nantinya
maka isi pesan yang akan ada dalam komunikasi
terjadi sesuai dengan polanya. Artinya bahwa
struktur sosial akan memberi dampak terhadap
jenis pesan yang ada dalam komunikasi.
Misalnya ‘pesan dalam' komunikas antara para
masyarakat kelas bawah jelas akan berbeda
dengan. mereka ‘masyarak sosialita. Inilah
mengapa pesan dan sosiokultural akan
membentuk pola komunikasi yang

berhubungan.

Tradisi Psikologikal
Jika berbicara mengenai psikologi maka

tentu akan berhubungan dengan pola pikir, dan
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emosi serta karakter dan watak seseorang.
Mengapa hal ini berhubungan dengan pesan,
jika menarik sebuah garis maka akan terdapat
benang merah antara keduanya. Dimana pesan
yang disampaikan oleh orang yang emosinya
tidak stabil (kondisi marah, takut, kecewa dll)
akan berbeda denga peaan yang disampaikan
dalam sebuah komunikasi yang dilakukan oleh
orang orang yang sedang dalam kondiai emosi
stabil (Senang, bahagia, tenang). Inilah
mengapa kemudian dalam perpektif
sosiologikan peaan dapat samgat berbeda
diterima  dan diterjemahkan. Sebab secara
konteks emosi kondisinya sudah berbeda.

Tradisi Fenomenologikal

Pesan dapat menjadikan komunikasi yang
berbeda ' ‘dalam. ‘fenomena 'yang berbeda.
Fenomena disini yang /dimaksud adalah
kehadian atau peristiwa yang terjadi. Dalam
kehidupan bermasyarakat tentunya kita akan
menemukan bernagai fenomena atau kejadian
dalam kehidupan. Ada fenomena yang umum
dan lazim terjadi, adapula fenomena yang tidka
lazim atau diluar batas penalaran manusia .

Dalam kondisi ini tentu akan sangat
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betpengaruh terhafap sifat dan jenis pesan yang
digunakan. Fenomena tertentu akan
memberikan pengaruh dalam komunikasi dan
pesan yang disampaikan. Terlebih lagi semakin
canggih dan berkembangnya teknologi maka
bisa jadi bahwa fenomena yang terjadi secara
global dapat memicu lahirnya komunikasi
global dan menjadikan pesan  menjadi

mengglobal.?

4. Penjelasan Tentang Semiotik dalam Film

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode
analisis untuk mengkaji tanda. Dalam bukunya yang
dikutip olenh Alex Sobur, istilah semiotika secara
etimologis berasal dari kata Yunani semeion yang
berarti “tanda‘. Tanda itu sendiri didefinisikan
sebagal sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang
terbangun sebelumnya, dapatimewakili’ sesuatu yang
lain. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda.
Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda
yang bekerja sama dengan baik dalam upaya
mencapai efek yang diharapkan. Sebuah film

biasanya bisa melibatkan bentuk-bentuk simbol

2 https://pakarkomunikasi.com/teori-pesan-dalam-komunikasi,

diakses tanggal 1 februari 2020.


https://pakarkomunikasi.com/teori-pesan-dalam-komunikasi
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visual dan linguistik untuk mengkode pesan yang
sedang disampaikan.*

Menurut John Fiske, komunikasi manusia
menggunakan simbol dan bahasa. Bahasa adalah
lambang-lambang sebagai media primer dalam
proses komunikasi secara langsung maupun tidak

langsung.

Proses penyampaian pesan yang
merupakan produk gagasan tersebut, disamping
bersifat lisan dituangkan pula dalam bentuk karya
tulisan dan gambar gambar seperti sastra, seni, tari,
lukis, film, dan sebagainya.** Dengan demikian,
semua karya Yyang diproduksi oleh manusia
merupakan representasi gagasan yang diasumsikan
mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Istilah yang biasa
digunakan  adalah = signification dan tidak
menganggap kesalahpahaman dalam berkomunikasi
sebagai indikasi gagalnya prases komunikasi, karena

dimungkinkan. terdapat perbedaan budaya antara

%0 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 129.

31 John Fiske, Television Culture, (London: Routledge, 1987), him.
32.

%2 Art Van Zoest, Semiotika tentang Tanda, Cara Kerjanya, dan Apa
yang Dilakukannya, (Jakarta: Sumber Agung, 1993), him. 109.
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pengirim dan penerima. Hal ini dinamakan
semiotik.*

Film merupakan bidang yang amat relevan bagi
analisis semiotik. Seperti yang dikemukakan Art
Van Zoest, film dibangun dengan tanda-tanda
semata. Tanda-tanda itu termasuk berbagai sistem
tanda yang bekerjasama dengan baik untuk
mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan
tanda-tanda fotografis statis, rangkaian tanda dalam
film menciptakan imajinasi atau sistem penandaan.
Pada film digunakan tanda-tanda ikonis yaitu tanda-
tanda yang menggambarkan sesuatu. Gambar yang
dinamis pada sebuah film merupakan ikonis bagi
realitas yang dinotasikan.**

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
analisis semiotik Charles Sanders Pierce. Charles
Sanders: Rierce ;berasal,;dari < /Amerika yang
merupakan filsuf - yang paling orisinil dan
multidimensional. *> Alasan dipilihnya teori Pierce
karena berdasarkan fakta dari Zoest bahwa Pierce

merupakan ahli filsafat dan ahli logika. Teori

% 1bid., him. 3.

% Alex Sobur, Senriotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 127.

% |bid., him. 110.
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darinya menjadi teori yang banyak dipakai dalam
berbagai bidang (mengaitkan unsur tanda secara
logis) serta deskripsi secara struktural dari semua
sistem penanda. Di dalam lingkup semiotika, Pierce
sebagaimana dipaparkan Lechte di dalam buku Alex
sobur, seringkali mengulang-ulang bahwa secara
umum tanda mewakili sesuatu bagi seseorang.
Semiotik bagi Pierce adalah suatu tindakan (action),
pengaruhnya (influence), atau kerjasama tiga subjek,
yaitu tanda (sign), objek (object), dan interpretan
(interpretant).*®
Tanda

Interpretant Object
Gambar 1.1: Segitiga Makna Pierce

Segitiga ‘tanda’ menjelaskan. mengenai tanda
adakah sesuatu yang dikaitkan pada seseorang dalam
beberapa hal atau kapasitas. Tanda menunjukan pada
seseorang, Yyakni menciptakan di benak orang
tersebut suatu tanda yang setara, atau barangkali
suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda yang

diciptakan oleh Pierce dinamakan interpretan dari

% Ibid., him. 40.
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tanda yang pertama. Tanda itu menunjukan sesuatu,
yakni objeknya. Menurut Pierce, tanda dibentuk oleh
hubungan segitiga yaitu representasmen yang oleh
Pierce disebut juga tanda (sign) berhubungan objek
yang dirujuknya. Hubungan tersebut membuahkan
interpretant. Tanda (representamen) adalah bagian
tanda yang merujuk pada sesuatu menurut cara atau

3" Tanda akan

berdasarkan kapasitas tertentu.
mengacu ke sesuatu yang lain, oleh Pierce disebut
objek, mengacu berarti mewakili atau menggantikan.
Tanda baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan
dalam benak penerima tanda melalui interpretan.
Jadi interpretan adalah pemahaman makna yang
muncul dalam diri penerima tanda. Artinya, tanda
baru berfungsi sebagai tanda bila dapat ditangkap
pemahaman  terjadi  berkat  ground, yaitu
pengetahuan; tentang sistem  tanda - dalam suatu
masyarakat. Pierce. membagi tanda_ berdasarkan
objeknya,®®
a. lkon (icon) adalah tanda yang berhubungan
petanda dengan penandanya yang memiliki

kemiripan/similiarity bahkan menyerupai secara

¥ Indiwan Seto Wahyu Wibowo, Semiotika Komunikasi, (Jakarta:
Mitra Wacana Media, 2013), him. 169.

% Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006), him. 41-42.
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fisik dengan sesuatu yang diwakilinya dan
prosesnya dapat dilihat. Contohnya adalah
gambar-gambar, patung-patung tokoh besar, dan
foto reagan.

Indeks (index) adalah tanda yang mewakili
sesuatu berdasarkan keterkaitan/contiguity yang
biasanya terbentuk dari pengalaman atau
hubungan sebab akibat, atau tanda yang
langsung mengacu pada kenyataan, dan
prosesnya hanya dapat diperkirakan. Contohnya
yang paling jelas ialah asap sebagai tanda
adanya api, awan kelabu sebagai tanda akan
datangnya hujan, dsb.

Simbol (symbol) adalah tanda yang mewakili
sesuatu berdasarkan kesepakatan-kesepakatan
(convention) baik disengaja maupun tidak
disengaja. Contohnya adalah Gedung Sate yang
mewakiliBandung. *® Seperti yang diutarakan
oleh Hoet, “tanda juga dapat berupa lambang
jika hubungan antara tanda itu dengan yang
diwakilinya didasarkan pada
perjanjian/convention, misalnya rumah beratap

gonjong mewakili Minang Kabau, (gagasan

% 1bid., him. 42.
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berdasarkan perjanjian yang ada di dalam

masyarakat.”*°

Menurut Pierce sebuah analisis tentang esensi
tanda mengarah pada pembuktian bahwa setiap
tanda ditentukan oleh objeknya. Pertama, dengan
mengikuti sifat objeknya, ketika kita menyebut tanda
sebuah ikon. Kedua, menjadi kenyataan dan
keberadaanya berkaitan dengan objek individual,
ketika kita menyebut tanda sebuah indeks. Ketiga,
kurang lebih perkiraan yang pasti bahwa hal itu
diinterpretasikan sebagai objek denotative sebagai
akibat dari suatu kebiasaan ketika kita menyebut
tanda sebuah simbol. Pada dasarnya, sesuatu
dikatakan sebagai tanda yang absah apabila ia
memiliki bentuk yang masuk akal (bisa diulang dan
bisa diramalkan) dan tersusun dengan cara yang bisa
didefinisikan. ‘Tiga ‘jenis tanda yaitu ‘ikon, indeks,
dan simbol yang dikembangkan oleh Pierce sangat
berguna dalam telaah berbagai gejala budaya, seperti

produk produk media.**

0 Kris Budiman, Kosa Kata Semiotika, (Yogyakarta: Lkis, 1999),
him. 2

* Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna: Bukit Teks Dasar
Mengenai Semiotika dan Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Jalasutra,
2010), him. 49.
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G. Metode Penelitian

1.

2.

Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian tersebut
adalah film Assalamualaikum Calon Imam.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah tanda sabar
yang terdapat pada tokoh Fisya dalam film
Assalamualaikum Calon Irnam yang meliputi:
1) Sabar dalam Ibadah dan Ketaatan
2) Sabar dalam Memperoleh Kebutuhan,
Menghadapi Cobaan Dunia dan
Menghadapi Musibah
3) Sabar Menerima Ketetapan Allah
4) Sabar Menunggu Janji Allah
5) Sabar dari keinginan hawa nafsu
6); - Sabar dalam-Hubungan dengan Manusia

(Pergaulan)

Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif ini digunakan
dengan pertimbangan bahwa penelitian ini nantinya
akan menganalisis pesan yang disampaikan dalam
film Assalamualaikum Calon Imam. Sedangkan

taraf analisis dalam penelitian ini adalah deskriptif.



47

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan

gambaran dan penjelasan terkait dengan apa yang

sudah ditentukan oleh rumusan masalah penelitian.

3. Jenis Data

a.

Data primer adalah data utama yang didapatkan
atau dikumpulkan secara langsung melalui
sumber datanya. Maka sumber data Yyang
digunakan oleh peneliti adalah file film
Assalamualaikum Calon Imam yang berupa
video yang berformatkan MP4 serta data-data
yang Dberkaitan dengan produksi  film
Assalamualaikum Calon Imam.

Data Sekunder, yaitu penelitian pustaka dengan
mempelajari  dan  mengkaji literatur-literatur
yang berkaitan dengan permasalahan yang
ditelitiuntuk  mendukung asumsi sebagai

fandasan teori bagi'permasalahan yang dibahas.

4.~ Teknik Pengumpulan Data

a.

Dokumentasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata,
"Studi  dokumenter  (documentary  study)
merupakan suatu teknik pengumpulan data

dengan menghimpun dan menganalis dokumen-
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dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik.”*?

Peneliti menggunakan studi dokumentasi
ini untuk menghimpun data-data yang
berhubungan dengan subyek penelitian. Data-
data yang digunakan adalah berupa gambar-
gambar adegan yang memuat nilai sabar dalam
film Assalamualaikum Calon Imam. Di samping
itu, peneliti juga memerlukan data pendukung
yang berupa catatan, buku, transkrip, agenda,
dan sebagainya yang berkenaan dengan subyek

penelitian yang dikaji.

Observasi

Studi observasi adalah kegiatan pengamatan
langsung melalui media yang bersangkutan.
Dalam  penelitian  ‘ini akan  dilakukan
pengamatan langsung ‘dengan’ menonton film

Assalamualaikum /Calon Imam.

Studi*Pustaka
Studi pustaka adalah upaya pengkajian
yang berkaitan dengan teori yang berhubungan

dengan subyek atau topik penelitian. Hal ini

*2 Sukmadinanta dan Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan,

cet. 1, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), him. 221.
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biasanya data yang diperoleh bisa melalui buku,
surat kabar, majalah, hasil-hasil penelitian
sebelumnya, atau karya-karya lain yang sesuai.
Dalam studi pustaka, data yang dikumpulkan
adalah hal-hal yang berkaitan dengan analisis
semiotika, penjelasan mengenai komunikasi,
penjelasan dakwah, penjelasan mengenai film,
nilai sabar dan lain sebagainya yang dapat

mendukung tujuan penelitian.

H. Metode Analisis Data
Analisis  data adalah  teknik  penelaahan,
pengelompokkan, penafsiran dan verifikasi data agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan
ilmiah, tidak ada teknik yang baku (seragam) dalam
melakukan hal ini, terutama penelitian kualitatif. **
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang.menghasilkan
data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan peritaku yang dapat dinikmati.** Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik.

Semiotik komunikasi menekankan pada teori tanda yang

* Dedi Maulana, Penelitian Kualitatif : Paradigma llmu
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, cet. 3, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 180.

* Lexy J. Meolong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. 13,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), him. 4.
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salah satunya mengasumsikan adanya enam faktor dalam
komunikasi yaitu pengirim, penerima, kode (sistem
tanda), pesan, saluran komunikasi, dan acuan (hal yang
dibalas). Secara teknis, analisis semiotik mencakup
klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi,
menggunakan kriteria sebagai dasar kualifikasi dan
menggunakan analisa tertentu untuk membuat prediksi.*

Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis
semiotika model Charles Sanders Pierce. Semiotika
memiliki potensi yang bagus dalam menganalisa dan
menginterpretasikan data dalam bentuk teks, musik, foto,
video, dan lainnya.*°

Menurut Charles Sanders Pierce, semiotika yakni
doktrin formal tentang tanda-tanda (the formal doctrine
of signs), sementara bagi Ferdinand de Saussure,
semiologi adalah ilmu umum tentang tanda. Suatu ilmu
yang - -‘mengkaji . kehidupan, tanda-tanda di dalam
masyarakat (a science that studies the life if signs within
society). Semiotik-analisis sendiri merupakan suatu studi

ilmu atau metode analysis untuk mengkaji tanda dalam

* Alex Sobur, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, Analisis Framing, cet. 6, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 63.

* Sarosa Samiaji, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta:
Indeks, 2012), him. 83.
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suatu konteks skenario, gambar, teks dan adegan di film
menjadi sesuatu yang dapat dimaknai.*’

Dengan teori segitiga makna yang dikembangkan
olehnya, Pierce melihat tanda atau representasmen
sebagai bagian yang tidak bisa terpisah dari objek
referensinya serta pemahaman subyek atas tanda
(interpretant). Model triadik Pierce, yakni
(representasmen + objek + interpretant) yang dapat
memperlihatkan secara jelas peran besar dari subyek
dalam proses transformasi bahasa. Dalam hal ini, peneliti
ingin menelitinya melalui analisis semiotika yang sesuai
dengan teori yang dikembangkan oleh Charles Sanders
Pierce. Peneliti memulainya -dengan memilah setiap
scene yang kemudian disesuaikan dengan setiap
indikator sabar yang telah dijelaskan tersebut. Kemudian
untuk menganalisisnya melalui analisis semiotika Pierce,
peneliti- menelaah apa representasmen -dan objek yang
menjadi bagian dari tanda yang ada dalam scene. Dari
situlah; peneliti-kemudian mendapatkan-interpretant yang
dapat menghasilkan penafsiran makna nilai sabar dalam

film Assalamualaikum Calon Imam.

*"'Yoyon Mudjiono, Kajian Semiotika Dalam Film, dalam e-journal
Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No. 1, 2011, him. 129.
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Dari beberapa penjelasan yang sudah dipaparkan di
atas, maka peneliti dapat menggambarkan suatu
kerangka berpikir untuk mempermudah jalan dari

penelitian ini, yakni sebagai berikut.

Gambar 1.2 : Kerangka Berpikir

Scene dan dialog yang
memuat nilai sabar

Semiotik Charles Sanders
Pierce

Representasme Interpretant

{1

[ Penafsiran Makna ]

U

[ Pesan Nilai Sabar dalam Film }

Assalamualaikum Calon Imam

Keterangan:

e Representasmen: bagian tanda yang merujuk pada
sesuatu menurut cara atau berdasarkan kapasitas
tertentu.
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e Interpretan: pemahaman makna yang muncul dalam

diri penerima tanda.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam penelitian skripsi ini,

maka sistematika yang peneliti gunakan adalah sebagai
berikut:

1.

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang
landasan atau kerangka penelitian. Bagian ini
mencakup beberapa hal yaitu Latar Belakang atau
alasan mengapa penelitian ini dilakukan serta
penjabaran dari tujuan dan manfaat yang ingin
disampaikan dalam penelitian, Telaah Pustaka
sebagai acuan atau informasi sekilas tentang hal-hal
yang berkaitan dengan obyek penelitian melalui
buku-buku terdahulu, Metode = Penelitian yang
digunakan sebagai petunjuk arah untuk menjelaskan
isipenelitian, dan yyang terakhir  adalah sistematika
pembahasan atau pembahasan yang berisi gambaran
secara global dari isi penelitian.

Bab Il menguraikan gambaran umum profil subjek
penelitian yaitu tentang objek film Assalamualaikum
Calon Imam

Bab Il berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan tentang film serta analisis deskriptif

kualitatif mengenai sabar pada tokoh Fisya dalam
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film Assalamualaikum Calon Imam ditinjau dengan
analisis tokoh.
Bab IV berisi kesimpulan yang mencakup jawaban

dari masalah yang diteliti beserta saran, dan penutup.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bab ini penulis akan menjelaskan beberapa

kesimpulan yang terkait dengan penelitian ini. Setelah
melakukan analisis pembahasan, penelitian yang
berjudul “Representasi Sabar dalam Film
Assalamualaikum Calon Imam” dengan menggunakan
teori semiotika Charles Sanders Pierce sebagai
analisisnya, maka dapat diambil kesimpulan dari
rumusan penelitian ini mengenai Representasi Sabar
dalam Film Assalamualaikum Calon Imam sebagai
berikut:

1. Sabar dalam Ibadah dan Ketaatan dalam film
Assalamualaikum Calon Imam terdapat satu scene
yang. mengarah kepada sabar dalam kategori ibadah
dan ketaatan kepada Allah SWT vyaitu pada menit
00.00:27 ~00.01:02 dimana datam,scene ini terdapat
adegan Fisya berdoa kepada Allah untuk senantiasa
diberikan rasa cinta terhadap Allah SWT yang lebih
besar ketimbang rasa cinta terhadap makhluk-Nya,
bahkan ketika ia sedang jatuh cinta sekalipun.

2. Sabar dalam Menghadapi Cobaan dalam film

Assalamualaikum Calon Imam terdapat dua scene

107
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yang mengarah kepada sabar dalam menghadapi
cobaan yaitu pada scene menit ke 20:28 — 22:15 dan
scene menit ke 00.25:21 - 00.26:07 dimana dalam
scene ini terdapat adegan Fisya diuji dengan
kedatangan ayahnya yang mengingatkan Fisya pada
luka lamanya dan Fisya yang harus menjadi saksi
pernikahan Jidan dan Syalsa dengan memendam
rasa kecewa serta perasaan kepada Jidan yang belum
juga sirna.

Sabar Menerima  Ketetapan dalam film
Assalamualaikum Calon Imam terdapat dua scene
yang mengarah pada sabar menerima ketetapan yaitu
pada adegan menit ke 33:35 — 35:17 dan adegan
menit ke 39:12 — 41:28 dimana adegan ini Fisya
diuji oleh kedatangan ayahnya kembali yang harus
diterima dengan segala hormat meski telah menoreh
luka, yang.; mendatam, ;. serta» keharusan untuk
menerima apa yang telah terjadi dan merasakan apa
yang-orang-lain rasakan alias:tidak melihat sesuatu
dari satu sisi.

Sabar dari Keinginan Hawa Nafsu dalam film
Assalamualaikum Calon Imam terdapat tiga scene
yang mengarah kepada sabar dari keinginan hawa
nafsu yaitu pada adegan menit ke 48:42 — 49:53

dimana adegan ini Fisya menerima kembali Prof.
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Husein sebagai ayah kandungnya meski masih
memendam rasa benci yang tinggi. Hal ini terlihat
ketika Fisya memeluk Prof. Husein yang tengah
terbaring di rumah sakit, dan pada adegan menit ke
01:19:30 — 01:20:27 serta adegan menit ke 01:24:09
— 01:25:30, Fisya memutuskan untuk mengikhlaskan
kebahagiaan suaminya dan tidak ingin merepotkan
suaminya dengan menceraikannya ketika ia
menyadari bahwa ia didiagnosa Auto Imune.

Sabar Menunggu Janji Allah dalam film
Assalamualaikum Calon Imam terdapat satu scene
yang mengarah kepada sabar menunggu janji Allah
yaitu pada adegan menit 01:08:57 — 01:09:06
dimana dalam adegan ini Fisya hendak dipinang
oleh Alif.

Sabar dalam Hubungan dengan Orang Lain
datam- film-Assalamualaikum: Calon: kmam terdapat
dua scene yang mengarah kepada sabar dalam
hubungan-dengan, orang slain; yaitu ;pada adegan
01:08:57 — 01:09:06 dimana adegan ini Fisya tetap
ramah merespon Jidan meski sempat merasa
kecewa, dan pada adegan menit ke 01:12:00 —
01:12:54 dimana adegan ini Fisya tidak membalas

Alif dengan emosi ketika Alif menghentaknya.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis

merekomendasikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi rumah produksi Prized Productions dan Vinski
Productions, untuk memproduksi film yang bertema
religi lebih baik lagi dalam membangun karakter
tokoh dalam film, baik kararkter secara luar maupun
karakter secara dalam.

Bagi penoton diharapkan dapat mengambil nilai-
nilai positif dari film tersebut yang kemudian
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, agar
penelitian ini. dapat dijadikan sebagai referensi
tentang berdakwah melalui media film dengan
analisis semiotik, serta memberikan pengetahuan

tentang hal-hal yang dapat menambah keimanan.

C. Penutup

Dengan mengucap puji ssyukur-kehadirat Allah

SWT, vyang telah memberi rahmat dan hidayah-Nya,

serta memberi kemudahan dan kesabaran sehingga

peneliti mampu menyelesaikan tugas akhir skripsi yang
berjudul REPRESENTASI SABAR DALAM FILM
ASSALAMUALAIKUM CALON IMAM dengan baik.

Peneliti juga menyadari sepenuhnya bahwa dengan
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penyusunan skripsi ini  masih terdapat banyak
kekurangan karena keterbatasan kemampuan yang
peneliti miliki. Tidak lupa peneliti mengucapkan terima
kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam

penyusunan skripsi ini.
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- Mengerti dan mampu mangoperssikan MS. Offics

- Mengerti bahasa Ingerls balk lisan maupun tertulls

- Mengerti dan mampu i dan »
- Mampu mengoptimatkan Media sosial

= Mampu bekerja dolom tim maupun individe
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